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K ebakaran lahan gambut di Indonesia masih memiliki tingkat kerawanan yang cukup tinggi untuk terjadi.
Hal ini membuat Badan Restorasi Gambut membuat teknik pencegahan dan pengendalian bahaya
kebakaran. Salah satunya adalah dengan memperhatikan penataan air dalam metode rewetting yang
bertujuan untuk menjaga dan mengembalikan kelembapan lahan gambut. M etode rewetting ini menjadi
dasar dari penerapan teknik canal blocking yang digunakan di beberapa lahan gambut, contohnya pada
Kesatuan Hidrologi Gambut Sungai Buluh Besar. Studi kasus ini dilakukan guna menganalisis dampak dari
lahan gambut yang mengalami kekeringan dan pengaruh gambut yang menggunakan metode rewetting
dalam penyebaran titik api. Lahan gambut yang mengalami defisit air ternyata meningkatkan lgju
perambatan dari pembakaran membara dan berpotensi meningkatkan sifat hidrofobik yang dimiliki gambut.
Hal ini harus dicegah dengan penjagaan tinggi muka air lahan gambut yang tidak boleh berada di bawah 0.4
m dari permukaan gambut sesuai dengan keputusan Kementerian Lingkungan Hidup KLHK No.16 Tahun
2017. Berdasarkan keputusan tersebut, maka Badan Restoras Gambut bekerjasama dengan masyarakat
setempat melakukan pengambilan data terkait penyekatan di KHG Sungai Buluh Besar. Setelah peneliti
melakukan pengolahan data yang diambil dari dokumen Rencana Tindakan Tahunan Restorasi Gambut
2018 dan halaman situs sipalaga.brg.co.id, maka didapatkan nilai keandalan penjagaan tinggi muka air di
lahan gambut dengan penyekatan adalah sebesar 95.83%. Ini membuat nilai neraca air per tahunnya
mengalami surplus dengan asumsi kelebihan volume air di musim hujan ditampung pada kolam penampung.
Fluktuasi nilai neracaair yang dihasilkan per tahunnya dikaitkan dengan penemuan hotspot di sekitar lahan
gambut tersebut. Dari data data yang didapatkan menunjukkan bahwa semakin banyak neraca air yang
dihasilkan maka semakin sedikit jumlah hotspot yang ditemukan.
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Peatland firesin Indonesia still have a high level of vulnerability to occur. Thisincident made the Peat
Restoration Institution make afire prevention method. One of that is to pay attention to water arrangement
in the rewetting method that aims to maintain and restore peatland moisture. This rewetting method forms
the basis of the application of canal blocking technique used in several peatlands, such as in the Buluh Besar
Peat Hydrology Unit. This case study was conducted to analyze the impact of peatlands experiencing
drought and the effect of peat using rewetting methods in spreading hotspots. Peatlands that experience a
water deficit increase the propagation rate of smoldering combustion and have the potential to improve the
hydrophobic nature of peat. This fact must be prevented by maintaining the peatland water level that must
not be below 0.4 m from pesat surface based on the decision of the Ministry of Environment (KLHK) No.16
of 2017. Based on this decision, the Peat Restoration Agency, in collaboration with the local community,
collected data related to the canal blocking in KHG Sungai Buluh Besar. After the researchers conducted
data processing taken from the 2018 Peatland Restoration Annua Action Plan document and
sipalaga.brg.co.id, the reliability value of water level guarding in peatlands with canal blocking is 95.83%. It
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makes the annual water balance value surplus with the assumption that the excess volume of water in the
rainy season is accommodated in the reservoir. Fluctuations in the value of the water balance produced
annually are associated with the discovery of hotspots around the peatlands. From the data obtained shows
that the more water balance produced, the less number of hotspots found.<i/>



